5.1

5.2

BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

. Sistem tanam jajar legowo pada pertumbuhan tanaman jagung berpengaruh

nyata terhadap tinggi tanaman jagung pada umur 6 dan 8 MST, tetapi tidak
berpengaruh nyata pada umur 2 dan 4 MST. Sedangkan, perlakuaan jajar
legowo 2 : 1 memiliki nilai tertinggi dibandingkan jajar legowo 3 : 1 dalam

mempengaruhi tinggi tanaman.

. Pemberian POC marolis pada tanaman jagung dengan menggunakan dua

sistem tanam jajar legowo yaitu 2 : 1 dan 3 : 1 meliputi tinggi tanaman pada
umur 6 dan 8 MST, jumlah daun jagung pada umur 4, 6 dan 8 MST, panjang
tongkol, berat tongkol dan berat 100 biji jagung perpetak sampel. Sedangkan

dosis 20 liter/ha memiliki nilai tertinggi dibandingkan dengan dosis lainnya.

. Tidak terjadi interaksi antara sistem tanam jajar legowo dan pemberian POC

marolis pada pertumbuhan dan hasil tanaman jagung komposit (Zea mays L.)

Varietas Bisma.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian pertumbuhan dan hasil tanaman jagung dengan

menggunakan sistem tanam jajar legowo serta pemberian POC marolis yang

dilaksanakan di Desa Dulohupa Kecamatan Telaga Kabupaten Gorontalo

menunjukkan bahwa penggunaan sistem tanam jajar legowo 2 : 1 merupakan sistem

tanam yang memilki nilai tertinggi dengan menggunakan dosis 20 liter/ha. Oleh

karena itu, agar kiranya para petani dapat menggunakan dosis yang lebih tinggi untuk

mengetahui efek penggunaan pupuk marolis dengan dosis yang tinggi. Tetapi untuk

sementara petani juga dapat menggunakan sistem tanam jajar legowo 2 : 1 dengan
dosis 20 liter/ha.
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